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APD (Alat Pelindung Diri) adalah seperangkat alat yang digunakan oleh tenaga kerja untuk
melindungi seluruh atau sebagian tubuhnya dari adanya kemungkinan potensi bahaya atau
kecelakaan kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan Pengetahuan, Sikap dan
Tindakan dengan Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) Pada Petugas Pengangkut Sampah Di
Wilayah Kerja Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kabupaten Aceh Barat. Jenis
penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian cross sectional. Metode sampel
yang digunakan yaitu Total Sampling. Analisis yang digunakan adalah analisis Univariat dan
Bivariat dengan menggunakan uji statistik Chi Square (a= 0,05). Dari hasil penelitian
didapatkan bahwa yang berhubungan dengan Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) Pada
Petugas Pengangkut Sampah Di Wilayah Kerja Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kabupaten Aceh Barat adalah Pengetahuan (P Value = 0,016), Sikap (P Value = 0,04) dan
Tindakan ( P Value = 0,016). Dengan ini disarankan kepada Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan Kabupaten Aceh Barat untuk memberikan pelatihan dan penyuluhan mengenai
pentingnya penggunaan APD, serta memberi sanksi kepada petugas yang tidak menggunakan
APD saat bekerja.

Kata Kunci : APD, Pengetahuan, Sikap, Tindakan
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PENDAHULUAN

Menurut Jakson (2014),
Keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
merupakan tujuan untuk menciptakan
tenaga kerja yang sehat dan produktif yang
didalamnya terdapat tujuan dari pendidikan
pembinaan keselamatan dan kesehatan
kerja untuk terciptanya keamanan dan
kenyamanan hidup sehat bagi setiap
penduduk agar mewujudkan derajat
kesehatan yang optimal.

Keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) adalah segala kegiatan untuk
menjamin dan melindungi keselamatan dan
kesehatan tenaga kerja melalui upaya
pencegahan kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja (PP No. 50 Tahun 2012).

Salah satu bentuk keseriusan negara
dalam menghadapi permasalahan
lingkungan terutama mengenai sampah
yang dinilai dari lahirnya undang-undang
nomor 23 tahun 1997 tentang pengelolaan
lingkungan hidup. Pertambahan jumlah
penduduk adalah salah satu faktor naiknya
jumlah timbulan sampah, pada tahun 2021
jumlah  penduduk indonesia  sudah
mencapai 261,89 jiwa dengan laju jumlah
penduduk yang cukup tinggi. Seiring
semakin berkembangnya jumlah penduduk,
yang menjadikan semakin banyaknya
barang yang dikonsumsi dan juga sampah

yang ditimbulkan.

Indonesia merupakan salah satu
negara berkembang dan saat ini menduduki
peringkat ke-5 negara dengan jumlah
penduduk paling banyak didunia setelah
China, India, Eropa dan Amerika Serikat.
Jumlah peningkatan sampah saat ini
menunjukkan sekitar 85.000 ton sampah
yang dihasilkan setiap hari di Indonesia,
dengan perkiraan kenaikan hingga 150.000
ton yang dihasilkan per hari pada tahun
2025. Suatu kenaikan sebesar 76% hanya
dalam kurun waktu kurang dari 5 tahun.
(BKKBN, 2021).

Menurut  International  Labaur
Organization (ILO) mencatat, di tingkat
global lebih dari 2,78 juta orang meninggal
pertahun akibat kecelakaan kerja atau
penyakit terkait pekerjaan. Selain itu,
terdapat sekitar 374 juta cedera dan
penyakit akibat kecelakaan kerja non fatal
setiap  tahun, International  Labaur
Organization (ILO) menyatakan bahwa
kecelakaan kerja yang tinggi disebabkan
oleh manusia, pekerjaan, dan lingkungan
akibat tempat kerja.

Menurut BPJS Ketenagakerjaan di
tahun 2019 terdapat 182.000 kasus
kecelakaan akibat kerja. ditahun 2020
memperlihatkan bahwa lebih dari 221.740
pekerja yang mengalami kecelakaan kerja
dimana angka ini naik ditahun sebelumnya.
Dan pada tahun 2021 menurut BPJS
Ketenagakerjaan terdapat 234.270 kasus

kecelakaan kerja terjadi di Indonesia.
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Berdasarkan data BPJS
Ketenagakerjaan Aceh pada tahun 2017
telah terjadi kecelakaan kerja sebnayak
80.392 kasus, sedangkan pada tahun 2018
sebanyak 157.131, sementara itu pada
tahun 2019 mencatat sebanyak 101.953
kasus. Salah satu penyebab kecelakaan
kerja tersebut adalah belum optimalnya
pengawasan dan pelaksanaan K3 serta
perilaku K3 ditempat kerja.

Berdasarkan data kecelakaan kerja
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Meulaboh
di wilayah Barat Selatan Aceh tercatat 86
kasus kecelakaan kerja di tahun 2016, 87
kasus kecelakaan kerja di tahun 2017 dan 9
kasus kecelakaan kerja ditahun 2018.

Tingginya angka kecelakaan kerja
mendorong berbagai kalangan dan upaya
meningkatkan kesehatan kerja. Di dalam
undang- undang No. 36 tahun 2009 tentang
kesehatan kerja pasal 164, upaya kesehatan
kerja ditunjukkan untuk melindungi pekerja
agar hidup dan terbebas dari gangguan
kesehatan serta pengaruh buruk yang
diakibatkan oleh pekerja. Ada beberapa
upaya kesehatan kerja yang dapat dilakukan
salah satunya pengendalian penggunaan
Alat Pelindung Diri (Suma’mur, 2009).
Petugas sampah dalam hal ini pengangkut
sampah merupakan kelompok yang
berkaitan erat dengan sampah dan
kelompok resiko yang rentan terhadap

penyakit dan kecelakaan akibat kerja dari

sampah-sampah tersebut, maka dari itu
petugas sampah merupakan salah satu
kelompok yang seharusnya menggunakan
alat peliundung diri untuk melindungi
kesehatan dan keselamatannya dalam
bekerja. Penyakit yang erat kaitannya
dengan sampah sangat luas, dapat berupa
penyakit menular, tidak menular dan dapat
juga menyebabkan keracunan. Hal ini
karena pengangkut sampah setiap harinya
mengalami  kontak langsung dengan
sampah. Berdasarkan observasi dilapangan
ditemukan 5 responden gangguan kulit
seperti gatal-gatal, selain gangguan kulit
juga ditemukan beberapa responden
mengalami diare ringan, tyhpus hingga
scabies.

Berdasarkan data BPJS
Ketenagakerjaan Aceh pada tahun 2017
telah terjadi kecelakaan kerja sebnayak
80.392 kasus, sedangkan pada tahun 2018
sebanyak 157.131, sementaraitu padatahun
2019 mencatat sebanyak 101.953 kasus.
Salah satu penyebab kecelakaan kerja
tersebut adalah  belum optimalnya
pengawasan dan pelaksanaan K3 serta
perilakuK3 ditempatkerja.

Berdasarkan data kecelakaan kerja
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Meulaboh
di wilayah Barat Selatan Aceh tercatat 86
kasus kecelakaan kerja di tahun 2016, 87
kasus kecelakaan kerja di tahun 2017 dan 9
kasuskecelakaankerjaditahun2018.
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Tingginya angka kecelakaan kerja
mendorong berbagai kalangan dan upaya
meningkatkan kesehatan kerja. Di dalam
undang- undang No. 36 tahun 2009 tentang
kesehatan kerja pasal 164, upaya kesehatan
kerjaditunjukkanuntuk melindungipekerja
agar hidup dan terbebas dari gangguan
kesehatan serta pengaruh buruk yang
diakibatkan oleh pekerja. Ada beberapa
upayakesehatan kerja yang dapatdilakukan
salah satunya pengendalian penggunaan
AlatPelindung Diri (Suma’mur,2009).

Petugas sampah dalam hal ini
pengangkut sampah merupakan kelompok
yang berkaitan erat dengan sampah dan
kelompok resiko yang rentan terhadap
penyakit dan kecelakaan akibat kerja dari
sampah-sampah tersebut, maka dari itu
petugas sampah merupakan salah satu
kelompok yang seharusnya menggunakan
alat peliundung diri untuk melindungi
kesehatan dan keselamatannya dalam
bekerja. Penyakit yang erat kaitannya
dengan sampah sangat luas, dapat berupa
penyakit menular, tidak menular dan dapat
juga menyebabkan keracunan. Hal ini
karena pengangkut sampah setiap harinya
mengalami  kontak langsung dengan
sampah. Berdasarkan observasi dilapangan
ditemukan 5 responden gangguan kulit
seperti gatal-gatal, selain gangguan kulit
juga ditemukan beberapa responden
mengalami diare ringan, tyhpus hingga

scabies.

Berbagai upaya telah dilakukan
untuk mencegah kecelakaan kerja dan
melindungi tenaga kerja, salah satunya
melalui pengunaan alat pelindung diri
(APD), namun masih sering kali ditemukan
tenaga kerja yang tidak patuh dalam
menggunakan APD.

Berdasarkan data awal melalui
observasi lapangan dengan melihat
langsung petugas pengangkutan sampah
dan wawancarai dengan 5 orang petugas
ditemukan beberapa permasalahan, salah
satunya pada saat bekerja mereka
mengalami  kecelakaan kerja seperti
terbentur,  terpeleset dan  tertusuk
duri/benda tajam lainnya yang diakibatkan
kurangnya hati-hati dalam bekerja, pada
saat melakukan pekerjaan serta kondisi
lingkungan yang tidak baik seperti lantai
licin, tidak menggunakan alatpelindungdiri
(APD) dan salah satunya lebih kepada tidak
memakai helm pelindung, sarung tangan,
dan masker. Hal ini dikarenakan tidak
terbiasa, malas dan kurangnya pengetahuan
pekerja sehingga responden beranggapan
bahwa tanpa menggunakan Alat Pelindung
Diri (APD) akan tetap aman. Sementara itu
sikap para pekerja terhadap perilaku tidak
aman masih kurang terhadap kepedulian
dalam keselamatan diri sendiri sehingga
mudahterjadinyakecelakaankerja. Kondisi
seperti ini memicu para pekerja
terkontraminasi penyakit bawaan lalat serta

penyakitbawaansampahlainnya.
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Berdasarkan wilayah kerja petugas
penangkut sampah dilakukan beberapa titik
yaitu di Johan Pahlawan dan Meureboh
dilakukan setiap hari, sedangkan di
Kecamatan Sama Tiga dan Kaway XVI
dilakukan 2 minggu sekali. Untuk
pengambilan sampah dimulai dari pagi jam
06.00 dan malamjam 19.00. Untuk Fasilitas
penggunaan APD (Alat Pelindung Diri)
sudah dilengkapi dan diberikan masing-
masing kepada petugas pengangkut sampah
dari Dinas Kesehatan dan Lingkungan
Hidup Kabupaten Aceh Barat,
Perlengkapandiberiberupa Sarung Tangan,
Helm, Baju Pelindung, Sepatu Both, dan
Masker.

Dapat diketahui bahwa
Pengetahuan, Sikap dan Tindakan pekerja
pengangkut sampah di Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan masih kurang baik
hal ini mendasari peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai Hubungan
Perilaku Dengan Pemakaian Alatpelindung
Diri (APD) Pada Petugas Pengangkut
Sampah Di Wilayah Kerja Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kabupaten Aceh Barat

METODEPENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu
(Sugiyono,2017). Berdasarkan variabel-

variabel yang diteliti maka jenis penelitian

in adalah penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian Cross Sectional, yaitu
penelitian observasional yang menganalisis
datayangdikumpulkanpadasatutitik waktu
tertentu di seluruh populasi sample atau
subset yang telah ditentukan (Susanto,
2013).  Penelitian  bertujuan  untuk
mengetahui Hubungan Perilaku Dengan
Pemakaian Alat Pelindung Diri (APD) Pada
Petugas Pengangkut Sampah Di Wilayah
Kerja Dinas Lingkungan Hidup Dan
Kebersihan Kabupaten Aceh Barat.

Populasi dalam peneliti ini adalah
seluruh petugas pengangkut sampah yang
berada Di Wilayah Kerja Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan Kabupaten Aceh
Baratsebanyak 46 orang.

Cara pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah seacara random
sampling yaitu teknik penentuan sampel
secara acak. Karena jumlah poulasi kurang
dari 100makalebihbaik diambil semua. Jadi
jumlah sampel yang diambil adalah
sebanyak 46 pengangkut sampah di
Wilayah Kerja Dinas Lingkungan Hidup
danKebersihan Kabupaten Aceh Barat.
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HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan

Pengetahuan Frekuensi Persentase
Baik 24 52,2
KurangBaik 22 47,8
Total 46 100

Sumber : Data Primer (Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa responden yang memiliki pengetahuan Baik
sebanyak 24 responden (52,2%), sedangkan responden yang yang memiliki pengetahuan
KurangBaik sebanyak 22 responden (47,8%).

Tabel2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Sikap

Sikap Frekuensi Persentase
Positif 18 39,1
Negatif 28 60,9
Total 46 100

Sumber : Data Primer (Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 4.4 diketahui bahwa responden yang memiliki Sikap Sikap Positif
sebanyak 18 responden (39,1%). Sedangkan responden sikap Negatif sebanyak 28 responden
(60,9%).

Tabel3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tindakan

Tindakan Frekuensi Persentase
Baik 18 39,1
KurangBaik 28 60,9
Total 46 100

Sumber : Data Primer (Diolah, 2023)

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa responden yang memiliki Tindakan Baik
sebanyak 18 responden (39,1%). Sedangkan responden yang memiliki Tindakan Kurang Baik
sebanyak 28 responden (60,9%).
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Tabel4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengunaan APD

Pengunaan APD Frekuensi Persentase
Lengkap 13 28,3
Tidak Lengkap 33 71,7
Total 46 100

Sumber : Data Primer (Diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4.6 diketahui bahwa responden yang menggunakan APD dengan
Lengkapsebanyak 13 responden (28,3%). sedangkanrespondenyang menggunakan APD Tidak
Lengkapsebanyak 33 responden(71,7%).

Analisis Bivariat

Tabel 5 Pengetahuan dengan Penggunaan APD Pada Petugas Pengangkut Sampah di
Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan.

Penggunaan APD
Pengetahuan Lengkap Tidak Lengkap Total PValue
F % F % F %
Baik 11 45,8 13 54,2 24 100 0,008
Kurang Baik 2 9,1 20 90,9 22 100

Sumber : Data Primer (Diolah,2023)

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui dari 24 responden yang yang memiliki Pengetahuan
Baik sebanyak 11 responden (45,8%) yang menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara
Lengkap dan sebanyak 13 responden (54,2%) yang menggunakan Alat Pelindung Diri (APD)
secara Tidak Lengkap. Sedangkan dari 22 responden yang memiliki Pengetahuan Kurang Baik
sebanyak 20 responden (90,9%) yang menggunakan Alat Pelindung Diri secara Tidak Lengkap
dan sebanyak 2 responden (9,1%) yang menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara
Lengkap.

Hasil dari Analisis statistik menggunakan uji chi square antara pengetahuan dengan
penggunaan APD pada petugas pengangkut sampah di peroleh nilai P Value = 0,008 < dari o=
0,05 yang artinya terdapat hubungan yang signifikan anatara pengetahuan dengan penggunaan
AlatPelindung Diri (APD)padapetugas pengangkutsampah diwilayahkerja Dinas Lingkungan
HidupdanKebersihan Kabupaten Aceh Barat.
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Tabel 6 Sikap dengan Penggunaan APD Pada Petugas Pengangkut Sampah di Dinas

Lingkungan Hidup.
Penggunaan APD
Sikap Lengkap Tidak Lengkap Total Pvalue
F % F % F %
Positif 10 55,6 8 44,4 18 100
0,002
Negatif 3 10,7 25 89,3 28 100

Sumber : Data Primer (Diolah,2023)

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui 18 responden yang yang memiliki Sikap Positif
sebanyak 10 responden (55,6%) yang menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara Lengkap
dan sebanyak 8 responden (44,4%) menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara Tidak
Lengkap. Sedangkan dari 28 responden yang memiliki Sikap Negatif sebanyak 25 responden
(89,3%) yang menggunakan Alat Pelindung Diri secara Tidak Lengkap sebanyak 3 responden
(10,7%)menggunakan AlatPelindung Diri (APD)secaraLengkap.

Hasil dari Analisisstatistik menggunakanujichisquare antarasikap dengan penggunaan
APD pada petugas pengangkut sampah di peroleh nilai P Value = 0,002 < dari a = 0,05 yang
artinyaterdapathubunganyangsignifikananatarasikap denganpenggunaan AlatPelindung Diri
(APD) pada petugas pengangkut sampah di wilayah kerja Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan Kabupaten Aceh Barat.

Tabel 7 Tindakan dengan Penggunaan APD Pada Petugas Pengangkut Sampah di Dinas

Lingkungan Hidup.
Penggunaan APD
Tindakan Lengkap Tidak Lengkap Total Pvalue
F % F % F %
Baik 11 61,1 7 38,9 18 100
Kurang Baik 2 7,1 26 92,9 28 100 0,000

Sumber : Data Primer (Diolah,2023)
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Berdasarkan Tabel 4.9 diketahui dari 18 responden yang yang memiliki Tindakan Baik
sebanyak 11responden(61,1%)yang menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara Lengkap
sebanyak 7 responden (38,9%) yang menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) secara Tidak
Lengkap. Sedangkan dari 28 responden yang memiliki Tindakan Kurang Baik sebanyak 26
responden (92,9%) yang menggunakan Alat Pelindung Diri secara Tidak Lengkap sebanyak 2
responden (7,1 %)yangmenggunakan AlatPelindung Diri (APD)secara Lengkap.

Hasil dari Analisis statistik menggunakan uji chi square antara pengetahuan dengan
penggunaan APD pada petugas pengangkut sampah di peroleh nilai P Value = 0,000 < dari o=
0,05 yangartinyaterdapathubungan yang signifikan anatara Tindakan dengan penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada petugas pengangkut sampah di wilayah kerja Dinas Lingkungan
HidupdanKebersihan Kabupaten Aceh Barat
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PEMBAHASAN
Hubungan Pengetahuan dengan
Penggunaan APD Pada Petugas
PengangkutSampah

Hasil  dari  Analisis  statistik

menggunakan uji chi square antara
pengetahuandenganpenggunaan APDpada
petugas pengangkut sampah di perolehnilai
P Value=0,008 <dari a=0,05 yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan anatara
pengetahuan dengan penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada petugas
pengangkut sampah di wilayah kerja Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kabupaten Aceh Barat.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa  terdapat hubungan  antara
Pengetahuan dengan Penggunaan APD
Pada Petugas Pengangkut Sampah di Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kabupaten Aceh Barat. Hasil penelitian ini
juga sama dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Gusrianti, dkk (2022)
Perilaku Pada Petugas Sampah Dalam
Pemakaian Alat Pelindung Diri di TPA Air
Dingin Kota Padang, pada variabel
Pengetahuan diperoleh nilai P Value =
0,004.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ni Wayan Astiti Rahayu, dkk (2021)
Hubungan Tingkat Pengetahuan Sikap dan
Ketersedian Sarana dengan Tindakan

Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada

Petugas Pengangkut Sampah di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Tabanan
pada variabel Pengetahuan diperoleh Nilai
PValue=0,000.

Hasil penelitian ini juga selaras
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ariyanita Rohimatuzain, dkk (2019) Faktor
Faktor yang  berhubungan dengan
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
Pada Petugas Pengangkut Sampah di Kota
Bengkulu pada variabel pengetahuan
diperolehnilai P Value=0,036.

Hasil penelitian serupa lainnya yang
dilakukan oleh Ida Rosida (2022) Analisis
Faktor yang Berhubungan dengan
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri

(APD) Pada Petugas Pengangkut Sampah
pada Varibel Pengetahuan diperoleh nilai P
Value=0,040.

Pengetahuan berpengaruh dalam pola
pikir seseorang dalam menghadapi
pekerjaan yang dipercayakan kepadanya,
selain itu pengetahuan juga mempengaruhi
tingkat penyerapan terhadap pelatihan yang
diberikan dalam rangka melaksanakan
pekerjaan yang sering mengakibatkan
terjadinyarisikoterjadikecelakaankerja.

Tingkat pengetahuan yang tinggi
tentang Penggunaan APD adalah jaminan
responden untuk memiliki kemampuan
sesuaidengan tingkat pengetahuan. Tingkat
pengetahuan terdiri dari 6 domain yaitu:
tahu, paham, aplikasi, analisis, sinntesis,

dan evaluasi. Setiap tingkat
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memperlihatkan kemampuan individu.
Tingginya domain pengetahuan responden
dapat dilihat dari seberapa tinngi sikap dan
perilaku responden menggunakan APD
ketika praktik. Tingkat pengetahuan yang
tinggiterhadap APD dapatdipengaruhioleh
beberapa faktor diantaranya faktor
lingkungan, pendidikan, serta lingkungan
belajar responden dapat mempenagruhi
pengetahuan responden terhadap
penggunan APD.

Berdasarkan pengamatan peneliti,
responden dalam penelitian ini yaitu
petugas pengangkut sampah memiliki
pengetahuan yang kurang baik hal ini
dilandasi  karna tingkat pendidikan
responden  yang rendah  sehingga
mempengaruhi daya pikir reponden
mengenai pentingnyapenggunaan APD dan
manfaat menggunakan APD, sehingga
dapat di asumsikan bahwa pengetahuan
reponden sangat erat kaitannya dengan
tingkat pendidikan, oleh karena itu
pendidikan ~ mempengerahui  tumbuh
kembang seorang dengan kemajuan pola
pikir dan  pengetahuan. Disamping
pendidikan, lingkungan pekerjaan juga
mempengaruhi pengetahuan responden,
dari sisi pengamat peneliti diperoleh
responden dengan tingkat pendidikan
rendah namun memiliki pengetahuan yang
cukup baik hal ini dikarenakan lingkungan

kerja yang menjadikan suatu proses

penukaran pengetahuan anatara pegawai

yang dapat mengambil suatu pembelajaran
sebagai sumber pengetahuan. Dalam hal ini
dapat disimpulkan bahwa Pengetahuan
yang dimiliki oleh petugas pengangkut
sampah memiliki kadar yang berbeda beda

dandarisumberyangjugaberbeda.

Hubungan Sikap dengan Penggunaan
APDPadaPetugas Pengangkut Sampah

Hasil dari  Analisis  statistik
menggunakan uji chi square antara sikap
dengan penggunaan APD pada petugas
pengangkutsampah diperolehnilai P Value
=0,002 <dari a=0,05 yang artinya terdapat
hubungan yang signifikan anatara sikap
dengan penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) pada petugas pengangkut sampah di
wilayah kerja Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan Kabupaten Aceh Barat.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara Sikap
dengan Penggunaan APD Pada Petugas
Pengangkut Sampah di Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan Kabupaten Aceh
Barat. Hasil penelitian ini juga sama dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Ni
Wayan Astiti Rahayu, dkk (2021)
Hubungan Tingkat Pengetahuan Sikap dan
Ketersedian Sarana dengan Tindakan
Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada
Petugas Pengangkut Sampah di Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Tabanan
padavariabel Sikap diperoleh Nilai P Value
=0,000.
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Hasil penelitian ini juga selaras
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ariyanita Rohimatuzain, dkk (2019) Faktor
Faktor yang berhubungan dengan
Penggunaan Alat Pelindung Diri (APD)
Pada Petugas Pengangkut Sampah di Kota
Bengkulu pada variabel sikap diperoleh
nilai P Value=0,013.

Hasil penelitian serupa lainnya yang
dilakukan oleh Ida Rosida (2022) Analisis
Faktor yang Berhubungan dengan
Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri

(APD) Pada Petugas Pengangkut Sampah
pada Varibel Sikap diperolehnilai P Value=
0,037

Hasil penelitian juga selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Indonesian Health Issue (2022) Faktor
KecelakaanKerjaPadaPetugas Pengangkut
Sampah di Dinas Kebersihan dan
Pemakaman (DKP) Kota Jaya Pura pada
Varibel Sikapdiperolehnilai P Value=0,01.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fitriana (2021) Hubungan Pengetahuan,
Sikap dan Tindakan Pekerja Pengangkut
Sampah Dump Truck dengan Penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) di Curut pada
variabel Sikap diperoleh nilai P Value =
0,000.

Sikap dalam hal ini merupakan
kelakuan dari pekerja penganggkut sampah
yaitu kesiapan dari seseorang yang bereaksi

terhadap sitimulus kemudian direspon.

Sikap negatif dari sesorang terjadi karena
banyak faktor. Seperti kebiasaan dari
pekerja  penganggkut sampah yang
meremehkan penggunaan APD tidaklah
terlalu penting yang justru dapat mengang
baikkibatkan hal yang fatal dan berdampak
buruk bagi kesehatan dan keselamatan
pekerja pengangkut sampah. Sehingga
perlu dilakukan berbagai upaya untuk
mengubah sikap yang baik agar tercipta
prilaku yang baik dalam melakukan
pekerjaan.

Sikap merupakan reaksi atau respon
yang masith tertutup dari seseorang
terhadap suatu sitimulus atau objek. Sikap
yang termasuk dalam kategori kurang baik
karena responden kurang menjaga
keselamatan  kerja seperti : tidak
menggunakan APD sesuai fungsinya dan
kurang merawat APD yang sering dipakai
saat bekerja, hal ini dapat mengakibatkan
terjadinya risiko kecelakaan kerja dan
penyakitakibatkerja.

Berdasarkan asumsi peneliti
mengenai sikap yang dimiiki petugas
pengangkut sampah diketahui negatif.
Dalam penelitian ini, pengetahuan petugas
pengangkutsampah terkategori kurang baik
dan pengetahuan yang kurang baik itu pula
membawa sikap pekerja yang kurang baik
pula.Halinidapatdibuktikankarenapenulis
menemukan masih banyak sikap petugas
yang tidak taat terhadap penerapan

manajemen keselamatan dan kesehatan
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kerja  dalam  mencegah terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja, sikap
negatif dari petugas dapat diartikan sebagai
kalimat tidak setuju terhadap penggunaaan
APD. Tentunya untuk menciptakan tempat
kerja yang aman, efesien dan produktif
dapat didukung dengan sikap yang positif
daripetugasitusendiri.

Untuk mewujudkan sikap yang positif
jugatidak ditentukanolehpengetahuansaja,
akan tetapi juga ditentukan oleh faktor
pendukung lainnya seperti fasilitas,

penerepan manajemen dan faktor lainnya,

yang luputdari pengamatan penulis

Hubungan Tindakan dengan
Penggunaan APD Pada Petugas
PengangkutSampah

Hasil dari  Analisis  statistik

menggunakan uji chi square antara
pengetahuandenganpenggunaan APDpada
petugas pengangkut sampah di perolehnilai
P Value=0,000<dari 0 =0,05 yang artinya
terdapat hubungan yang signifikan anatara
Tindakan dengan penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) pada petugas
pengangkut sampah di wilayah kerja Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kabupaten Aceh Barat.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara Tindakan
dengan Penggunaan APD Pada Petugas
Pengangkut Sampah di Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan Kabupaten Aceh

Barat. Hasil penelitian ini juga sama dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fitriana (2021) Hubungan Pengetahuan,
Sikap dan Tindakan Pekerja Pengangkut
Sampah Dump Truck dengan Penggunaan
Alat Pelindung Diri (APD) di Curut pada
variabel tindakan diperoleh nilai P Value =
0,024

Hasil penelitian juga selaras dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Indonesian Health Issue (2022) Faktor
KecelakaanKerjaPadaPetugas Pengangkut
Sampah di Dinas Kebersihan dan
Pemakaman (DKP) Kota Jaya Pura pada
Varibel Tindakan diperoleh nilai P Value =
0,03.

Hasil penelitian ini juga sama dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Dina
Fitri  Wijayanti  (2016)
Sikap dan  Tindakan

Hubungan
Pengetahuan,
Penggunaan Alat Pelindung Diri terhadap
Keluhan Gangguna Kulit Pada Petugas
Pengankut Sampah TPA Batu Layang
Pontianak dengannilai P Value=0,001
Hasil penelitian lainnya yang
dilakukan oleh Mustikawati (2012)
Hubungan Prilaku Penggunaan Alat
Pelindung Diri (APD) Pada Petugas
Pengankut Sampah TPA Kedaug Wetan
Tangerangdengannilai P Value=0,000
Terwujudnya suatu pengetahuan
dan sikap menjadi tindakan perlu faktor
pendukukung anatara lain adalah fasilitas

dan dukungan keluarga. Suatu sikap belum
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otomatis terwujud dalam suatu tindakan
tidak memenuhi syarat karena berdasarkan
pengalaman atau observasi yang dilakukan,
peneliti melihat tindakan responden kurang
baik terhadap mencegah terjadinya
kecelakan kerja seperti tidak menggunakan
APD sesuai fungsi dan kegunaannya saat
bekerja, kareanamenurutrespondendengan
menggunakan APD dapat membatasi
pengerakanpekerjaan.

Sehingga dapat diasumsikan bahwa
pengetahuan dan sikap yang baik akan
melahirkan tindakan yang baik juga oleh
responden tersebut. Sebuah tindakan dapat
timbul ketika petugas pengangkut sampah
bertindak terhadap pengetahuan dan
memberikan sikap hal yang dilakukan.
Maka sesuai dengan teori sikap responden
yang tidak baik mengenai penerapan sistem
manajemen kesehatan dan keselamatan
kerja adalah gambaran dari tindakan yang
tidak baik pula terhadap penerapan
manajemen kesehatan dan keselamatan
kerja. hal ini didapatkan berdasarkan hasil
kuisoner yang peneliti tanyakan kepada
responden.  Berdasarkan  pengamatan
peneliti tindakan berhubungan erat dengan
penggunaan APD, hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil temuan peneliti yang masih
banyak responden tidak menggunakan
helm, maskeratausarungtangansaatsedang
berkerja dan melakukan aktivitas dengan
alasan tidak nyaman, panas, dan lain

sebagainya.

KESIMPULAN

1. Adanyahubunganyangsignifikanantara
Pengetahuan dengan Penggunaan APD
Pada Petugas Pengangkut Sampah di
Dinas  Lingkungan  Hidup dan
Kebersihan Kabupaten Aceh Barat
denganNilaiP Value=0,008.

2. Adanyahubunganyangsignifikanantara
Sikap dengan Penggunaan APD Pada
Petugas Pengangkut Sampah di Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kabupaten Aceh Barat dengan Nilai P
Value=0,002

3. Adanyahubunganyangsignifikanantara
Tindakandengan Penggunaan APD Pada
Petugas Pengangkut Sampah di Dinas
Lingkungan Hidup dan Kebersihan
Kabupaten Aceh Barat dengan Nilai P
Value=0,000.

SARAN

1. BagiPeneliti Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi
acuan untuk penelitian selanjutnya serta
dapat dijadikan wawasan untuk para
pembacadandapatmelakukanpenelitian
yang sama dengan variabel konsentrasi

berbeda
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2. BagiPetugasPengangkut Sampah
Diharapkan untuk lebih meningkatakan
kesadaran tentang pentingnya
penggunaan APD saat bekerja sehingga
dapatterhindar dari kecelakaan kerja dsn
penyakitakibatkerja.

3. Bagi Dinas Lingkungan Hidup dan
Kebersihan
Disarankan bagi Dinas Lingkungan
Hidup dan Kebersihan Kabupaten Aceh
Barat untuk memberikan pelatihan dan
penyuluhan  mengenai  pentingnya
Penggunaan APD, serta memberikan
penegasandalampenerapan penggunaan
APD agar petugas menggunakan APD

dengan baik dan benar sesuai dengan

penggunaandan fungsipadaumumnya.
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